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ABSTRAK
Tungau laba-laba kanzawa (TLK), Tetranychus kanzawai Kishida (Acari: Tetranychidae) 
merupakan hama penting pada berbagai jenis tanaman di Indonesia. Pengendalian tungau ini 
umumnya dilakukan menggunakan akarisida, yang bisa menimbulkan dampak samping negatif. 
Salah satu alternatif cara pengendalian yang aman adalah dengan tungau predator. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui preferensi dan tanggap fungsional tungau predator Neoseiulus 
californicus McGregor (Acari: Phytoseiidae) terhadap beberapa stadia TLK. Penelitian dilakukan 
di laboratorium pada suhu ruang. N. californicus diberi mangsa telur dan nimfa TLK untuk 
mengetahui preferensinya. N. californicus juga diberi mangsa telur TLK pada beberapa tingkat 
kepadatan untuk mengetahui tanggap fungsionalnya. Imago betina dan deutonimfa N. californicus 
lebih memilih telur dibandingkan nimfa TLK. Jumlah telur yang dikonsumsi oleh imago betina 
dan deutonimfa N. californicus  meningkat dengan meningkatnya kepadatan mangsa. Jumlah telur 
yang diletakkan imago betina N. californicus semakin meningkat dengan meningkatnya kepadatan 
mangsa. Waktu pencarian mangsa oleh imago betina dan deutonimfa N. californicus semakin cepat 
dengan meningkatnya kepadatan mangsa yang diberikan. Pada populasi mangsa yang rendah N. 
californicus bisa memangsa sesamanya.
Kata kunci: Neoseiulus californicus, tanggap fungsional, preferensi mangsa
ABSTRACT
Kanzawa spider mite (KSM), Tetranychus kanzawai Kishida (Acari: Tetranychidae) is an 
important pest on many crops in Indonesia. Generally, farmers use acaricide to control this mite, 
which may cause negative side effects. One of the alternative control methods is the use of predatory 
mite. This research was done to determine prey preference and functional response of  predatory 
mite Neoseiulus californicus (Acari: Phytoseiidae) on several life stages of KSM. Experiments were 
conducted under laboratory conditions. N. californicus were supplied with nymphs and adults of 
KSM to know its preference. N. californicus were also supplied with KSM eggs at several densities 
to know its functional response. Adult females and deutonymphs of N. californicus preferred KSM 
eggs than nymphs as their prey. The number of eggs consumed by adult females and deutonymphs 
N. californicus  increased with the increase of prey density. The number of eggs laid by adult females 
of N. californicus increased with the increase of prey density. Searching time of the predator became 
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PENDAHULUAN
Tungau laba-laba Kanzawa (TLK), Tetrany-
chus kanzawai Kishida (Acari: Tetranychidae), 
banyak menyebabkan kerugian pada berbagai 
tanaman pertanian di Indonesia. Pada umumnya 
pengendalian tungau ini dilakukan secara kimiawi 
dengan akarisida. Pengendalian tungau laba-laba 
secara kimiawi bisa menyebabkan terjadinya 
resistensi terhadap akarisida dalam beberapa tahun 
(Gotoh et al. 2004). Pada tahun 1987 di Australia 
dilaporkan Tetranychus urticae Koch pada per-
tanaman mawar di rumah kaca menjadi resisten 
terhadap clofentezine diaplikasi sebanyak 40 kali 
selama lebih dari sepuluh bulan (Dixon 2000). 
Dalam rangka menghindari dampak negatif 
pengendalian tungau secara kimiawi, pemanfaatan 
musuh alami menjadi alternatif terbaik. Tungau 
predator dari famili Phytoseiidae telah diketahui 
menjadi musuh alami yang sangat penting bagi 
tungau laba-laba (Gotoh et al. 2004). Toyoshima 
& Hinomoto (2004) menyatakan bahwa famili 
Phytoseiidae telah mendapat perhatian yang 
sangat besar dan beberapa jenisnya telah di-
manfaatkan untuk pengendalian di lapangan. Di 
Jepang, Phytoseiulus persimilis Athias-Henriot 
diketahui efektif dalam mengendalikan populasi 
T. kanzawai pada tanaman anggur di rumah kaca 
yang tidak diberi perlakuan pestisida dalam skala 
luas. Di Taiwan, Neoseiulus fallacis Garmen dan 
P. persimilis dilaporkan efektif dalam me-
ngendalikan TLK setelah diintroduksikan pada 
tanaman teh di rumah kaca dengan perbandingan 
predator : mangsa adalah 1 : 20 (Zhang 2003).
Tungau predator famili Phytoseiidae mem-
punyai sifat dapat bertahan dan berkembang pada 
kepadatan mangsa yang rendah (McMurty & 
Rodriguez 1987). Pada populasi tungau laba-laba 
yang tinggi, tungau predator famili Phytoseiidae 
memiliki kemampuan menekan populasinya 
dengan kemampuan adaptasi dan reproduksinya 
(Gotoh et al. 2004). Genus-genus dalam 
Phytoseiidae yang merupakan predator tungau 
laba-laba diantaranya adalah Neoseiulus dan 
Phytoseiulus. N. californicus merupakan tungau 
predator dari famili Phytoseiidae yang telah dikenal 
luas di seluruh dunia (Toyoshima & Hinomoto 
2004). Tungau predator ini membutuhkan sedikit 
mangsa dan memiliki potensi kanibalisme yang 
rendah, kisaran mangsa luas dengan kemampuan 
dan aktivitas pencarian serta reproduksi tinggi 
sehingga dapat mengatur kepadatan populasi 
mangsa pada tingkat yang rendah (Toyoshima & 
Hinomoto 2004). Di Indonesia, penelitian tentang 
potensi N. californicus sebagai predator TLK 
belum pernah dilakukan sehingga penelitian ini 
akan memberikan informasi baru yang sangat 
penting.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
preferensi mangsa dan tanggap fungsional tungau 
predator N. californicus terhadap beberapa stadia 
mangsa TLK, serta kemungkinan terjadinya 
kanibalisme.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Ekologi Serangga, Departemen Proteksi Tanaman, 
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor dari 
bulan Juni 2007 sampai dengan Agustus 2007.
Pemeliharaan TLK dan N. californicus
Arena pemeliharaan adalah cawan petri (ø = 
6 cm), yang di dalamnya secara berurutan di-
letakkan busa (ø = 5,5 cm), kapas (5 cm x 4 cm), 
dan daun kacang merah. Busa dan kapas selalu 
dijenuhi dengan air untuk menjaga kesegaran daun 
kacang merah dan mencegah tungau keluar dari 
arena percobaan.
TLK diambil dari pertanaman stroberi di daerah 
Cipanas dan dipelihara pada arena pemeliharaan. 
Daun kacang merah pada arena pemeliharaan 
diganti setiap tiga hari. Pembiakan massal TLK 
juga dilakukan pada tanaman kacang merah 
yang ditanam dalam polibag. Tungau predator 
N. californicus dipelihara dan diperbanyak pada 
arena percobaan yang berisi TLK. Setiap tiga 
hari tungau predator ini dipindahkan ke arena 
pemeliharaan yang baru agar berkembang biak.
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faster with the increase of prey density.  N. californicus showed cannibalism under low density of prey.
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Preferensi N. californicus  terhadap stadia TLK
Arena percobaan adalah cawan petri (ø = 
6 cm), yang di dalamnya secara berurutan di-
letakkan busa (ø = 5,5 cm), kapas (5 cm x 4 cm), 
dan daun kacang merah (2 cm x 2 cm). Busa dan 
kapas selalu dijenuhi dengan air untuk menjaga 
kesegaran daun kacang merah dan mencegah 
tungau keluar dari arena percobaan.
Uji preferensi mangsa dilakukan untuk imago 
betina dan deutonimfa N. californicus. Mangsa 
yang digunakan adalah telur dan nimfa TLK.  Pada 
arena percobaan berukuran 2 cm x 2 cm diletakkan 
masing-masing 20 butir telur dan 20 individu nimfa 
TLK. Ke dalam arena percobaan dimasukkan 
masing-masing 1 individu N. californicus yang 
telah dipuasakan selama 6 jam. Predator dibiarkan 
selama 24 jam di dalam arena percobaan. Jumlah 
telur dan nimfa TLK yang dimangsa kemudian 
dihitung. Masing-masing perlakuan percobaan 
diulang 10 kali.
Tanggap fungsional N. californicus terhadap 
TLK 
Uji tanggap fungsional dilakukan pada arena 
percobaan serupa dengan uji preferensi mangsa. 
Uji tanggap fungsional fungsional N. californicus 
dilaksanakan dengan menggunakan telur TLK 
sebagai mangsa. Stadia predator yang digunakan 
adalah imago betina dan deutonimfa. Ke dalam 
arena percobaan yang berisi telur TLK dengan 
kepadatan 5, 10, 20, 40, dan 60 telur, masing-
masing ditempatkan 1 individu imago betina atau 
deutonimfa N. californicus yang telah dipuasakan 
selama 6 jam. Setelah 24 jam, jumlah telur TLK 
yang dimangsa oleh predator diamati dengan 
menghitung jumlah telur yang tersisa. Selain itu, 
jumlah telur yang diletakkan oleh imago betina 
predator juga dihitung.  Percobaan diulang 10 kali.
Waktu pencarian dan penanganan oleh N. 
californicus pada berbagai kepadatan TLK 
Percobaan ini dilakukan pada arena percobaan 
yang serupa dengan uji preferensi mangsa. Stadia 
N. californicus yang digunakan dalam percobaan 
ini adalah imago betina dan deutonimfa.  Mangsa 
yang digunakan dalam percobaan ini adalah nimfa 
TLK. Ke dalam arena percobaan dimasukkan 
nimfa TLK dengan jumlah 5, 10, 15, dan 20 
individu. Ke dalam setiap arena percobaan 
kemudian dimasukkan 1 individu imago betina 
atau deutonimfa tungau N. californicus yang telah 
dipuasakan selama 6 jam. Waktu yang dibutuhkan 
predator sejak dimasukkan sampai mendapatkan 
mangsanya yang pertama diamati dan dicatat. 
Selain itu, waktu yang dibutuhkan predator untuk 
menghabiskan 1 individu mangsa juga diamati 
dan dicatat. Masing-masing perlakuan percobaan 
diulang 10 kali.
Potensi terjadinya kanibalisme pada N. 
californicus
Percobaan ini dilakukan pada arena percobaan 
yang serupa dengan uji preferensi mangsa. 
Stadia predator yang digunakan adalah imago 
betina dan deutonimfa N. californicus. Ke 
dalam arena percobaan yang berisi 10 nimfa 
tungau merah dimasukkan deutonimfa, imago 
betina atau campuran (1 : 1) antara deutonimfa 
dengan imago betina tungau predator yang sudah 
dipuasakan selama 6 jam dengan kepadatan 2, 4, 
6, dan 8 individu predator. Pengamatan potensi 
kanibalisme dilakukan 24 jam setelah perlakuan 
dengan mencatat jumlah mangsa dan predator 
yang hilang atau rusak karena dimangsa predator 
lain.  Masing-masing perlakuan percobaan diulang 
10 kali.
HASIL
Preferensi N. californicus terhadap stadia TLK
Bahwa, baik imago betina maupun deutonimfa 
predator N. californicus lebih memilih stadia 
telur T. kanzawai sebagai mangsa dibandingkan 
dengan stadia nimfa (Gambar 1). Jumlah telur 
yang dimangsa deutonimfa dan imago betina 
predator masing-masing adalah 10,75 ± 5,00 dan 
14,90 ± 4,87 telur, lebih tinggi dibandingkan 
dengan jumlah nimfa yang dimangsa dalam 
waktu yang sama, yaitu berturut-turut 6,30 ± 3,61; 
9,45 ± 4,41 individu. Imago betina predator bisa 
mengkonsumsi mangsa, baik telur maupun nimfa 
T. kanzawai, dalam jumlah yang lebih banyak 
dibandingkan dengan deutonimfa.
Tanggap fungsional N. californicus terhadap 
TLK
Secara umum, jumlah telur yang dikonsumsi 
oleh imago betina dan deutonimfa N. californicus 
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semakin meningkat dengan meningkatnya 
kepadatan mangsa (Tabel 1). Rataan tertinggi 
jumlah telur yang dimangsa oleh deutonimfa N 
californicus terjadi pada kepadatan mangsa 40 dan 
60 telur, yaitu sebesar 29,60 ± 5,50 individu dan 
29,00 ± 5,14 individu, lebih tinggi dibandingkan 
dengan kepadatan mangsa lainnya, sedangkan 
rataan tertinggi jumlah telur yang dimangsa 
oleh imago betina N. californicus terjadi pada 
kepadatan 60 telur, yaitu sebanyak 39,80 ± 12,00 
telur, lebih tinggi dibandingkan dengan kepadatan 
mangsa yang lainnya. 
Gambar 2A menunjukkan hubungan antara 
peningkatan kepadatan mangsa dan peningkatan 
jumlah mangsa yang dikonsumsi. Meskipun 
peningkatan kepadatan mangsa menyebabkan 
peningkatan jumlah mangsa yang dikonsumsi, 
namun secara proporsi terjadi hal sebaliknya. 
Gambar 2B menunjukkan hubungan yang nyata 
antara peningkatan kepadatan mangsa dan 
penurunan proporsi mangsa yang dikonsumsi. 
Selain meningkatkan jumlah mangsa 
yang dikonsumsi, kepadatan mangsa juga 
mempengaruhi jumlah telur yang diletakkan oleh 
imago betina predator per hari (Gambar 2C). 
Peningkatan kepadatan mangsa dari 20 menjadi 
60, meningkatkan rata-rata jumlah telur yang 
diletakkan oleh imago betina tungau predator dari 
0,75 menjadi 1,3 butir per hari.
Waktu pencarian dan penanganan oleh N. 
californicus pada berbagai kepadatan TLK 
Waktu pencarian oleh imago betina N. 
californicus secara umum lebih cepat dibandingkan 
dengan deutonimfa (Tabel 2). Waktu pencarian 
mangsa oleh imago betina N. californicus 
umumnya berfluktuasi. Waktu pencarian mangsa 
terlama imago N. californicus pada kepadatan 5 
individu, yaitu 15,20 ± 11,96 menit, sedangkan 
yang tercepat pada kepadatan 20 individu selama 
4,00 ± 2,54 menit. Pada kepadatan 5 individu 
mangsa, deutonimfa membutuhkan waktu 
terlama rata-rata 20,00 ± 19,54 menit untuk dapat 
menemukan mangsa dan yang tercepat  6,20 ± 2,48 
menit pada kepadatan 15 individu mangsa. Masa 
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Kepadatan 
TLK
Tabel 1. Pemangsaan oleh Neoseiulus californicus
                pada berbagai kepadatan TLK 
Nx  ± SD
5
10
20
40
60
Gambar 1. Preferensi Neoseiulus californicus 
terhadap stadia TLK yang berbeda.
  4,58 ± 0,66 c
  8,25 ± 2,00 bc
12,08 ± 5,97 b
29,60 ± 5,50 a
29,00 ± 5,14 a
  4,66 ±  1,15 c
  9,08 ±  2,27 c
15,83 ±  4,56 b
35,80 ±  7,19 a
39,80 ±12,50 a
Jumlah telur yang dimangsa predator  ± SDa
Gambar 2. Tanggap fungsional Neoseiulus cali-
fornicus: A: jumlah telur TLK yang 
dimangsa; B: proporsi telur TLK yang 
dimangsa;  dan  C: jumlah telur N. cali-
fornicus yang diletakkan.
a Rataan dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama 
  tidak berbeda nyata pada uji Duncan, α = 0,05.
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penanganan mangsa oleh deutonimfa rata-rata 
berkisar antara 5,60 ± 2,19 menit sampai 7,80 ± 
4,08 menit, cenderung lebih panjang dibandingkan 
dengan imago betina yang bisa menangani mangsa 
dalam waktu 2,60 ± 0,89 menit sampai dengan 
6,20 ± 1,92 menit. 
Potensi terjadinya kanibalisme pada N. 
californicus
Dalam kondisi kepadatan mangsa rendah 
dan kepadatan predator tinggi, N. californicus 
menunjukkan potensi kanibalisme. Kanibalisme 
terjadi baik antar predator dengan stadia yang 
sama, maupun antara stadia yang berbeda. 
Pada perlakuan stadia yang sama, 2,40 ± 0,96 
individu deutonimfa dimangsa oleh sesamanya. 
Fenomena ini terjadi pada kepadatan 8 individu 
predator.  Sebaliknya, pada kepadatan 2 individu 
predator tidak terjadi kanibalisme (Tabel 3).  Pada 
kondisi yang sama, 1,20 ± 1,03 imago predator 
dimangsa oleh sesamanya pada kepadatan 6 
individu predator. Pada kondisi campuran, jumlah 
predator yang dimangsa sesamanya semakin 
meningkat dengan meningkatnya kepadatan 
predator. Jumlah deutonimfa N. californicus 
yang dimangsa imagonya pada kepadatan 8 
individu adalah sebesar 1,50 ± 1,08 individu, lebih 
tinggi dibandingkan dengan kepadatan lainnya. 
Sebaliknya, jumlah imago betina N. californicus 
yang dimangsa deutonimfa tidak berbeda nyata 
antar kepadatan predator. Jumlah deutonimfa yang 
dimangsa oleh imago lebih tinggi dibandingkan 
dengan imago yang dimangsa oleh deutonimfa.  
PEMBAHASAN
Baik deutonimfa maupun imago betina 
predator N. californicus lebih memilih stadia telur 
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Kepadatan 
TLK
Tabel 2. Waktu pencarian dan masa penanganan oleh Neoseiulus californicus pada berbagai tingkat kepadatan
              TLK
DeutonimfaImago betina
5
10
15
20
 15,20 ± 11,96
   5,80 ±  3,63
   7,20 ± 2,77
   4,00 ± 2,54
  20,00 ± 19,54
  15,60 ± 13,99
    6,20 ±   2,48
    6,40 ±   3,13
Waktu pencarian (menit)
6,20 ± 1,92
3,40 ± 1,34
5,00 ± 2,82
2,60 ± 0,89
6,00 ± 3,16
7,80 ± 4,08
6,20 ± 1,09
5,60 ± 2,19
Imago betina Deutonimfa
Waktu penanganan (menit) 
Kepadatan 
N. californicus
Tabel 3.  Kanibalisme inter- dan antar stadia pada berbagai kepadatan Neoseiulus californicus
DeutonimfaImago betina
2
4
6
8
 0,10  ±  0,31 b
 0,40  ±  0,51 ab
 1,20  ±  1,03 a
 1,00  ±  1,24 a
0,00 ± 0,00 b
0,30 ± 0,67 b
1,80 ± 1,22 a
2,40 ± 0,96 a
Jumlah imago betina/deutonimfa yang 
dimangsa oleh sesamanya (ekor)
0,00 ± 0,00 a 
0,10 ± 0,31 a 
0,20 ± 0,42 a 
0,20 ± 0,42 a 
0,10 ± 0,31 c
0,70 ± 0,48 bc
1,20 ± 0,91 ab
1,50 ± 1,08 a
Imago betina Deutonimfa
Jumlah imago betina/deutonimfa yang dimangsa 
oleh stadia predator yang lain (ekor)
a Rataan dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan, α = 0,05
Gambar 3. Hubungan antara peningkatan kepadatan Neoseiulus californicus dengan kanibalisme: A: dalam 
stadia yang sama; dan B: antar stadia yang berbeda.
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TLK sebagai mangsa dibandingkan stadia nimfa. 
Hal ini diduga karena predator lebih mudah dalam 
menemukan dan menangani mangsa yang berupa 
telur. Telur lebih mudah ditemukan karena tidak 
bergerak dan lebih mudah ditangani karena tidak 
mempunyai kemampuan untuk mengadakan 
perlawanan. Imago betina mempunyai kemampuan 
memangsa yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
deutonimfa. Hal ini disebabkan, selain mempunyai 
ukuran tubuh yang lebih besar, imago betina 
membutuhkan makan yang lebih banyak karena 
diperlukan untuk pembentukan telur.
Secara umum, jumlah telur yang dikonsumsi 
oleh imago betina dan deutonimfa N. californicus 
semakin meningkat dengan meningkatnya 
kepadatan mangsa. Hasil penelitian Canlas et 
al. (2006) menunjukkan bahwa jumlah telur, 
larva, dan nimfa T. urticae yang dikonsumsi 
oleh imago betina N. californicus meningkat 
secara eksponensial pada saat diberikan mangsa 
dengan kepadatan 5-30. Dalam penelitian ini 
jumlah telur TKL yang dimangsa oleh deutonimfa 
maupun imago N. californicus meningkat 
secara konstan dengan meningkatnya kepadatan 
mangsa, dan kemudian mengalami penurunan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan Gotoh et al. 
(2004) yang menyatakan bahwa N. californicus, 
Scolothrips takahashii Priesner dan Stethorus 
javonicus memiliki tipe tanggap fungsional tipe 
II. Pada model tanggap fungsional tipe II, laju 
pemangsaan meningkat secara konstan kemudian 
menurun ketika populasi mangsa meningkat dan 
predator mendekati rasa kenyang.  Sebagian besar 
arthopoda mempunyai tanggap fungsional tipe II 
(Holling 1961; Hassel 1978).
Jumlah telur yang mampu dimangsa oleh imago 
betina N. californicus lebih tinggi dibandingkan 
dengan deutonimfa N. californicus. Hal ini 
diduga berkaitan dengan kebutuhan energi imago 
betina yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
deutonimfa A californicus, khususnya ketika 
imago betina pada masa praoviposisi dan oviposisi. 
Persentase jumlah telur yang mampu dimangsa 
deutonimfa dan imago betina semakin menurun 
dengan meningkatnya kepadatan mangsa. Hal ini 
menujukkan bahwa terdapat jumlah maksimal 
mangsa yang dapat dikonsumsi oleh predator 
dalam satu hari.
Jumlah telur yang diletakkan imago betina N. 
californicus semakin tinggi dengan meningkatnya 
kepadatan mangsa. Hal ini menunjukkan bahwa 
predator memiliki kemampuan untuk merespon 
laju perkembangan mangsanya. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian Canlas et al. (2006) 
yang menyatakan bahwa jumlah telur yang 
diletakkan imago betina N. californicus yang 
diberi makan telur, larva dan nimfa T. urticae 
semakin meningkat seiring dengan peningkatan 
kepadatan mangsa.
Waktu pencarian mangsa oleh imago betina N. 
californicus secara umum lebih cepat dibanding-
kan dengan deutonimfa. Menurut Huffaker & 
Messenger (1976), predator melakukan pencarian 
mangsa secara acak sampai terjadi kontak dengan 
mangsa. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 
Krips et al. (1999), yang menyatakan bahwa P. 
persimilis melakukan pencarian mangsa secara 
acak. Dari hasil pengamatan dalam penelitian ini, 
imago betina N. californicus cenderung lebih aktif 
dan lebih banyak bergerak dibandingkan dengan 
deutonimfanya. Hal ini diduga menyebabkan 
imago betina N. californicus bisa menemukan 
mangsa dalam waktu yang lebih singkat 
dibandingkan dengan deutonimfanya. Secara 
umum waktu pencarian mangsa oleh imago betina 
dan deutonimfa N. californicus semakin cepat 
dengan meningkatnya kepadatan mangsa yang 
diberikan. Semakin tinggi kerapatan populasi 
mangsa, semakin tinggi pula peluang predator 
bertemu dengan mangsanya.  Krips et al. (1999) 
menyatakan bahwa rata-rata pemangsaan 
bergantung pada rata-rata pertemuan antara 
predator dengan mangsanya dan motivasi 
predator untuk memangsa mangsa yang di-
temuinya. Tingkat kelaparan mempengaruhi rasio 
pertemuan dan penangkapan mangsa (McMurty 
& Rodriguez 1987). Perlakuan pemuasaan selama 
24 jam menstimulasi kecepatan pencarian mangsa 
Amblyseius largoensis (MUMA), tetapi ketika 
dilaparkan selama 48 jam rata-rata kecepatan 
pencarian mangsa menurun sekitar 50% (McMurty 
& Rodriguez 1987).
Pada penelitian ini, baik deutonimfa maupun 
imago N. californicus diketahui memangsa 
sesamanya. Menurut Agarwala & Dixon (1992), 
pada saat jumlah mangsa tidak dapat memenuhi 
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kebutuhan konsumsi predator maka predator 
akan memangsa predator lain dari jenisnya 
sendiri. Dari penelitian ini juga diketahui bahwa 
jumlah deutonimfa N. californicus yang dimangsa 
sesamanya lebih tinggi dibandingkan dengan 
imago. Hal ini menunjukkan fase deutonimfa 
memiliki potensi kanibalisme yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan fase imago betina N. 
californicus. Kanibalisme pada N. californicus 
dapat terjadi antar stadia yang sama maupun 
berbeda. Jika deutonimfa dipelihara bersama 
dengan imago betina, akan terjadi kanibalisme, 
khususnya pemangsaan deutonimfa oleh imago 
betina N. californicus.
KESIMPULAN 
Deutonimfa dan imago betina N. californicus 
lebih memilih telur dibandingkan dengan 
nimfa TLK. Tingkat konsumsi imago betina N. 
californicus lebih tinggi dibandingkan dengan 
deutonimfanya. Semakin tinggi kerapatan telur 
TLK, semakin banyak yang dikonsumsi imago 
betina dan deutonimfa N. californicus. Semakin 
tinggi kerapatan telur TLK yang diberikan, 
semakin banyak telur yang diletakkan oleh imago 
betina N. californicus. Waktu pencarian mangsa 
oleh imago betina A californicus lebih cepat 
dibandingkan dengan deutonimfanya. Peningkatan 
kepadatan predator meningkatkan jumlah predator 
yang dimangsa sesamanya. Kanibalisme pada N. 
californicus dapat terjadi baik pada deutonimfa, 
maupun imago betina. 
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